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Pada dasarnya, alergi makanan 
didasari oleh mekanisme imuno-
logis. Sawar imunologis yang ber-
peran adalah gut-associated lym-
phoid tissue (GALT). Dalam hal ini, 
pada bayi dan anak sistem imun dan 
fungsi fisiologis saluran cerna yang 
terbentuk belum sempurna, oleh 
karenanya insiden alergi makanan 
pada bayi dan anak masih tinggi. 
Secara klinis, kasus dermatitis 
atopik pada bayi diperkirakan 85% 
baru akan mengalami toleransi 
terhadap makanan setelah mencapai 
usia 3 tahun.

Pada saluran cerna berbagai 
macam protein menjadi pajanan 
yang bersifat alergenik. Jenis 
makanan yang sering menimbulkan 
reaksi alergi adalah susu, telur, ikan, 
crustacean, kacang tanah, kedelai 
dan gandum.2 Salah satu teori 
menyatakan bahwa mikrobioma 

usus; bakteri alami yang ditemukan 
dalam sistem pencernaan, dapat 
diubah dan memicu peradangan 
yang berperan pada kondisi ini.3

Alergi makanan selain melibat-
kan perubahan mikrobioma usus, 
juga adanya aktivasi kekebalan 
alergi, dan gangguan fungsi otak 
melalui interaksi neuroimun, 
yang mempengaruhi sistem saraf 
enterik dan sistem saraf pusat yang 
diduga menyebabkan kelainan 
perkembangan saraf.4,5

Teori yang mungkin dapat di-
pakai untuk menerangkan menge-
nai tingginya tingkat penyakit alergi 
pada kelompok ASD dapat ber-
hubungan dengan sensitivitas ke-
kebalan yang sesuai dengan faktor 
stres intrinsik dan atau stres psi-
kososial, yang biasa ditemukan pada 
anak dengan ASD. Beberapa pe-
nelitian telah menerangkan bahwa 

akhirnya dapat mengganggu otak.7

Secara patofisiologi kelainan 
Leaky Gut Syndrome disebabkan 
karena alergi makanan. Teori 
Gut-Brain-Axis ini menunjukkan 
adanya kekurangan enzim Dipep-
tidalpeptidase IV (DPP IV) pada 
gangguan pencernaan, mengha-
silkan zat caseo morfin dan glutheo 
morphin (semacam morfin atau 
neurotransmiter palsu) yang meng-
ganggu dan merangsang otak.8

Permasalahan alergi pada anak 
tam paknya tidak sesederhana  
se  per ti yang diketahui. Sering 
ber ulang nya penyakit, demikian 
luasnya sistem tubuh yang terganggu 
dan bahaya komplikasi yang terjadi 
termasuk pengaruh ke otak dan 
perilaku pada anak. Saat ini pun 
ada yang menduga alergi makanan 
berpengaruh ke otak sebagai salah 
satu faktor pemicu dalam mem-
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stres dapat membantu melepaskan 
agen inflamasi neurogenik, yang 
juga diidentifikasi dalam mukosa 
bronkial atau sel imun, dan seba-
liknya, bahwa sistem kekebalan 
tubuh juga dapat memodulasi fungsi 
sistem saraf pusat melalui berbagai 
molekul, termasuk sitokin.6

Pada alergi yang mengganggu 
saluran cerna diduga juga terjadi 
proses gangguan metabolisme sul-
fur. Gangguan ini mengakibatkan 
gangguan pengeluaran sulfat melalui 
urine, dan metabolisme sulfur ter-
sebut berubah menjadi sulfit. Sul-
fit inilah yang mengakibatkan 
gangguan kulit (gatal) pada pen-
derita. Diduga sulfit dan beberapa 
zat toksin inilah yang juga meng-
ganggu fungsi otak. Gangguan ter-
sebut mengakibatkan zat kimiawi 
dan beracun tertentu yang tidak 
dapat dikeluarkan tubuh sehingga 

Prevalensi gangguan spektrum autisme (ASD/Autism 
Spectrum Disorder) pada anak-anak di AS meningkat 
selama beberapa dekade terakhir. Salah satu faktor yang 
belakangan muncul dikaitkan de ngan ASD adalah adanya 
disfungsi imunologis. Selain itu, ditemukan juga bahwa anak-
anak dengan ASD memiliki kecenderungan rentan terhadap 
gangguan pencernaan, meski sampai saat ini masih sulit 
mengetahui tentang hubungan antara alergi makanan dan 
ASD secara jelas.1
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perberat penyakit autisme.
Dengan mengenali secara cermat 

gejala alergi dan mengidentifikasi 
secara tepat penyebabnya, maka 
gejala alergi dapat dikurangi. 
Adapun kaitan antara alergi dan 
autisme masih memerlukan kajian 
dan pembuktian imiah yang lebih 
jauh.  MD


